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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG TAUBAT  

DALAM AL-QUR’AN 

 

A. PENGERTIAN DAN MACAM-MACAM TAUBAT 

1. Pengertian taubat 

Secara bahasa kata taubat berasal dari bahasa Arab 

yang artinya kembali dari maksiat 

kepada taat.
1
  

Dalam Kamus Al-Munawwir, disebut  تاب الى الله  

(bertaubat); غفر له   (mengampuni) ندم (menyesal); تاب على الله  

(bertaubat);  استتاته طلة منه ان يتوب (meminta agar bertaubat), 

التانة  ,(taubat) التوتة (yang bertaubat),  التواب (asma Allah).
2
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata taubat 

diartikan sadar dan menyesal akan dosa (perbuatan yang salah 

atau jahat) dan berniat akan memperbaiki tingkah laku dan 

perbuatan.
3
 

Taubat berakar dari kata taba. Searti dengan kata taba 

adalah anaba dan aba. Orang yang taubat karena takut azab 

                                                           
1
 Al-imam al-„Allamah Jamaluddin Abi Fadli Muhammad bin 

Makrom bin Mandur al-Anshori, lisaanl „Arab, dar Al-kotob al-Ilmiyah, 

BEIRUT, juz 1. Hal. 224 
2
 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-

Indonesia Terlengkap, Pustaka Progressif, Yogyakarta, 1997, hlm. 140, 141 
3
 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3 cet.2, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Depdikbud Balai Pustaka Jakarta, 2002, hlm. 1202. 
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Allah disebut ta‟ib (isim fa‟il dari anaba), dan bila karena 

mengagungkan Allah SWT disebut awwab.
4
 

Secara istilah Menurut Imam Nawawi, taubat adalah 

tindakan yang wajib dilakukan atas setiap dosa. Kalau dosa 

yang diperbuat itu adalah maksiat dari seorang hamba 

terhadap Tuhannya, yang tidak bersangkutan sesama anak 

Adam, maka syarat taubat kepada Tuhan itu ada tiga perkara : 

a. Pertama berhenti dari maksiat itu seketika itu juga,  

b. Kedua merasakan menyesal yang sedalam-dalamnya atas 

perbuatan yang salah itu, 

c. Ketiga mempunyai tekad yang teguh bahwa tidak akan 

mengulanginya lagi. Apabila kurang salah satu dari 

ketiganya, maka tidak sahlah taubatnya.
5
 

d. Dan jika maksiat itu bersangkutan dengan sesame anak 

Adam, maka syarat taubatnya empat perkara; pertama, 

kedua, dan ketiga ialah syarat taubat kepada Allah tadi, 

ditambah dengan yang keempat, melepaskan dengan 

sebaik-baiknya hak orang lain yang telah diambil. Jika 

hak orang lain itu adalah harta benda atau yang 

seumpamanya maka segeralah kembalikan. Kalau 

menuduh atau memfitnah, segeralah meminta maaf 

kepadanya. Kalau dia dipergunjingkan (diumpat) 

                                                           
4
 Muhammad Ibn Allan Ash-Shiddiqi, Dalil al-Falihin, juz 1, hlm. 

78 
5
 Abdul Malik Abdulkarim Amrullah, tafsir al-azhar, PT Pustaka 

Panjimas Jakarta, 1983. H. 376 
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dibelakangnya, akuilah kesalahan itu terus terang dan 

minta maaflah.  

Sebab itu, maka wajiblah segera taubat dari sekalian 

dosa, yang diingat ataupun yang tidak diingat.
6
  

Al-Kalbiy mengartikan: “Taubat Nashuha ialah 

menyesal dalam hati, minta ampunan dengan lidah, berhenti 

disaat itu juga dari dosa tersebut dan meneguhkan „azam tidak 

hendak mendekat kesana lagi.” 

Sa‟id bin Jabair berkata; “Taubat Nashuha ialah yang 

diterima Tuhan. Untuk diterima taubatnya itu hendaknya 

memenuhi tiga syarat, pertama, takut taubatnya tidak akan 

diterima, kedua, mengharap agar diterima, ketiga, memulai 

saat itu memenuhi hidup dengan taat.  

Menurut Sa‟id bin Al-Musayyab; “Taubat Nashuha 

ialah menasihati diri karena telah bersalah dan patuh menuruti 

nasihat itu. 
7
 

Imam Al-Ghazali menjelaskan, bahwa taubat itu ialah: 

kembali mengikuti jalan yang benar dari jalan sesat yang telah 

ditempuhnya.
8
  

Ibnu Katsir berpendapat: "taubat nasuha adalah, taubat 

yang haq dilakukan sepenuh hati akan menghapus keburukan-

keburukan yang dilakukan sebelumnya, mengembalikan 

                                                           
6
 Ibid. hal.377 

7
 Abdul Malik Abdulkarim Amrullah. Op. cit. hal. 377 

8
 Imam Al-Ghazali, BimbinganUntuk Mencapai Tingkat Mukmin, 

pent. CV.Diponegoro, Bandung, 1975, hlm. 851. 
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keaslian jiwa orang yang bertaubat, serta menghapus 

keburukan-keburukan yang dilakukannya." 

Dari beberapa pengertian tentang taubat yang telah 

dipaparkan di atas tadi,  penulis menyimpulkan bahwa taubat 

yang diterima oleh Allah ialah Taubat Nashuha, yaitu taubat 

yang sebenar-benarnya yang mana taubat itu berlaku untuk 

siapa saja, bukan hanya untuk orang yang mempunyai dosa 

saja, namun taubat diperintahkan untuk semua orang.  

2.  Term-term Taubat 

Terdapat beberapa istilah yang digunakan Al-Quran 

untuk menyebutkan pengampunan (pembebasan dosa), dan 

upaya menjalin hubungan serasi antara manusia dengan 

tuhannya, antara lain taba (taubat), ‟afa (memaafkan), 

ghafara (mengampuni), kaffara (menutupi) ,dan shafah. 

Masing–masing istilah digunakan untuk tujuan tertentu dan 

memberikan maksud yang berbeda.  

a. Taubat Secara langsung  

 Dosa bisa dibagi menjadi dua bagian, dosa yang 

berkaitan dengan hak Allah dan dosa yang berkaitan 

dengan hak hamba. Dosa yang berkaitan dengan Allah, 

maka syarat taubatnya adalah (1) mencabut perbuatan 

(akar) maksiat yang telah dilakukan. (2) menyesali 

perbuatan yang telah dilakukan itu. (3) berpegang teguh 
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pada niat (azam) bahwa tidak akan kembali lagi 

melakukan perbuatan dosa itu.
9
 

Adapun bentuknya adalah sebagai berikut:  

1) Taubat 

Al-Quran telah mengisyaratkan tentang adanya dua 

pelaku taubat, yakni Allah dan manusia. Di sini dapat 

ditambahkan bahwa ada dua macam taubat (kembalinya) 

Allah. Pertama, lahir sebelum lahirnya taubat manusia 

secara aktual. Ketika itu ia baru dalam bentuk keinginan 

dan kesadaran tentang dosa-dosanya. Taubat pertama 

Tuhan ini antara lain tercermin dari firman-Nya dalam Al-

Quran surat Al-Baqarah ayat 186, 

           

           

 

Artinya: “dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 

kepadamu tentang Aku, Maka (jawablah), 

bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila ia 

memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu 

memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 

mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 

berada dalam kebenaran. (Q.S Al-Baqarah: 186)
11

 

 

                                                           
9
 M.Yunan Nasution, Pegangan Hidup, jilid 1, Dewan Dakwah 

Islamiyah Indonesia (DDI), Jakarta, 1978, hlm. 51 
10

 Q.S Al-Baqarah ayat 186 
11

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya,op. cit  H. 29 
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Kata 'ibadi (hamba-hamba-Ku) baik yang ditulis 

dengan memakai huruf ya' (sebanyak 17 kali) maupun-

tidak (4 kali), semuanya digunakan untuk menunjukkan 

hamba Allah yang taat atau yang bergelimang di dalam 

dosa tetapi berkeinginan kembali kepada-Nya. Kemudian 

firman-Nya:  

     

Artinya; “ (29). Maka masuklah ke dalam jama'ah 

hamba-hamba-Ku, (30). masuklah ke dalam syurga-

Ku. (Q.S. Al-Fajr (89): 29-30).
13

 

 

Dan firman-Nya: 

           

         

Artinya “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang 

malampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 

janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 

semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-

Zumar (39): 53)
15

 

 

                                                           
12

  Q.S. Al-Fajr ayat  29-30. 
13

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya,. Op. cit H. 595 
14

 QS. Al-Zumar ayat 53 
15

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya,. Op. cit. H. 465 
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Surat Al-Baqarah ayat 186 di atas menjelaskan. 

bahwa Allah dekat dengan hamba-hamba-Nya, walaupun 

mereka masih bergelimang dalam dosa dan maksiat tetapi 

telah memiliki kesadaran untuk bertaubat. Taubat Allah 

(kembalinya Allah) terhadap yang berkeinginan dekat 

kepada-Nya, lebih jelas terlihat pada ayat berikut: 

            

 

Artinya “kemudian Adam menerima beberapa 

kalimat dari Tuhannya, Maka Allah menerima 

taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 

taubat lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Baqarah (2): 

37)
17

 

 

Pemberian kalimat-kalimat itu memberi isyarat 

bahwa Allah membuka pintu taubat-Nya, dan memberi 

taufik kepada mereka yang berdosa, yang terketuk hatinya 

untuk kembali. "Penerimaan kalimat-kalimat dari Tuhan" 

itulah yang mengantarkan Adam mengajukan 

permohonan ampun kepada Allah. Langkah pertama dan 

taubat Allah ini, antara lain dipahami pula dari redaksi-

redaksi fashilat (penutup) ayat-ayat yang berbicara 

tentang taubat-Nya.  

                                                           
16

(QS. Al-Baqarah ayat  37 
17

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya,op. cit. H. 7 
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Artinya “Allah hendak menerangkan (hukum 

syari'at-Nya) kepadamu, dan menunjukimu kepada 

jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para Nabi 

dan shalihin) dan (hendak) menerima taubatmu. 

dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

(QS Al-Nisa' (4): 26)
19

 

 

Penutup surat An-Nisa ayat 26 mengisyaratkan 

langkah pertama taubat Allah, yang dilakukan-Nya 

kepada mereka yang diketahui terketuk hatinya atau 

memiliki kesadaran terhadap dosanya. Langkah tersebut 

dilakukan oleh Allah karena Dia Maha Mengetahui segala 

sesuatu, termasuk bisikan-bisikan hati manusia, dan 

karena Dia Maha Bijaksana. 

          

   

Artinya “Maka Barangsiapa bertaubat (di antara 

pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan 

itu dan memperbaiki diri, Maka Sesungguhnya 

Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS Al-

Maidah (5): 39)
21

 

                                                           
18

 (QS Al-Nisa' (4): 26) 
19

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, op. cit. H. 83 
20

 (QS Al-Maidah (5): 39) 
21

 Al-quran dan terjemahnya, op. cit. H. 110 
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Kedua, taubat kepada Allah yang benar-benar telah 

taubat. Dalam posisi inilah Allah memberi petunjuk 

kepada Adam dengan kalimat-kalimat yang wajar 

diucapkan untuk memohon ampun, karena betapapun, 

manusia selalu membutuhkan petunjuk-Nya, lebih-lebih 

pada saat ia jauh dari Allah Swt. Dalam penutup surat Al-

Maidah telah berbicara tentang taubat Allah, tetapi kali ini 

dia benar-benar telah "taubat" (kembali) ke posisi semula. 

Namun harus disadari bahwa hal ini baru terjadi jika sang 

hamba yang berdosa telah  bertaubat dan memperbaiki 

diri. Allah mendekatkan diri dan kembali ke posisi 

semula, disebabkan Dia Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.  

2) Al-Shafh (Lapang Dada)  

Kata al-shafh dalam berbagai bentuk terulang 

sebanyak delapan kali dalam Al-Quran. Kata ini pada 

mulanya berarti lapang. Halaman pada sebuah buku 

dinamai shafhat karena kelapangan dan keluasannya. Dari 

sini, al-shafh dapat diartikan kelapangan dada. Berjabat 

tangan dinamai mushafahat karena melakukannya 

menjadi perlambang kelapangan dada. Dari delapan kali 

bentuk al-shafh yang dikemukakan, empat di antaranya 

didahului oleh perintah memberi maaf. 
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Artinya “Hai orang-orang yang beriman, 

Sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan anak-

anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka 

berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika 

kamu memaafkan dan tidak memarahi serta 

mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS- Al-

Thaghabun (64): 14) 
23

 

 

3) Al-Ghufran  

Al-Ghufran terambil dari kata kerja “Ghafara” yang 

pada mulanya berarti menutup. Rambut yang disemir 

hingga tertututp putihnya disebutkan dengan Ghafara asy-

sya‟ra. Dari akar kata yang sama, lahir kata Ghafarah 

yang berarti sepotong kain yang menghalangi kerudung 

sehingga tidak ternodai oleh minyak rambut. Maghfirah 

Ilahiadalah “perlindungan-Nya dari siksa neraka”. Dalam 

Al-Qur‟an surat al-Imran (3): 31 dinyatakan bahwa, 

                                                           
22

 Q.S Al-Taghabun ayat 14 
23

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, op. cit. H. 558 
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24

Artinya: katakanlah, “jika kamu benar-benar 

mencintai Allah ikutilah aku, niscaya Allah 

mencintai dan menutupi dosa-dosamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Peyayang.” (QS. Al-Imran (3): 31)
25

 

 

Di antara pepatah yang dikenal di kalangan ulama 

menyebutkan, "Hak-hak Allah dilandaskan kepada 

tenggang rasa, sedangkan hak-hak hamba dilandaskan 

kepada kekikiran." Pasalnya, Allah adalah Dzat Yang 

Maha Pemurah, Pengampun, Maha kaya dan tidak 

membutuhkan seluruh alam, bahkan lebih Pemurah dari 

segala yang pemurah, lebih mulia dari segala yang mulia. 

Maka tidak heran jika Dia tenggang rasa terhadap hak-

hak-Nya, mengampuni orang yang meremehkan-Nya, 

hanya karena dia kembali kepada' Nya dengan cara yang 

sangat mudah dan sederhana, atau karena dia membuat 

sedikit pengakuan untuk bersandar kepada-Nya. 

Sedangkan manusia mempunyai tabiat kikir dan bakhil,  

Sebagaimana firman-Nya, dalam Q.S An-Nisa  :821

                                                           
24

 Q.S Al-imran ayat 31 
25

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya op. cit. H. 55 
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Artinya “ dan jika seorang wanita khawatir akan 

nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, Maka 

tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan 

perdamaian yang sebenar-benarnya, dan 

perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 

manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika 

kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan 

memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak 

acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S An-

Nisa': 128),
27

 

 

Terutama pada hari kiamat yang merupakan hari 

egoisme secara mutlak, setiap manusia tidak memikirkan 

kecuali dirinya sendiri dan keselamatannya. Boleh jadi 

seseorang hanya membutuhkan satu kebaikan saja untuk 

memperberat timbangan kebaikannya, sehingga dia 

berhak masuk surga, karena timbangan keburukannya 

lebih berat dengan selisih satu keburukan, yang bisa 

membuatnya masuk neraka. Karenanya pada hari itu 

setiap orang akan berkata, "Diriku, diriku." 

                                                           
26

 (Q.S An-Nisa': 128), 
27

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya. Op. cit.H. 100 



41 

 





           

Artinya “Hai manusia, bertakwalah kepada 

Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang (pada hari 

itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya 

dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong 

bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah 

adalah benar, Maka janganlah sekali-kali 

kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan 

jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan 

kamu dalam (mentaati) Allah.” (Luqman (31): 

33).
29 

           

            

Artinya: "Pada hari ketika manusia lari dari 

saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri dan 

anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari 

itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkan." 

(Abasa (80): 34-37).
31

 

 

Cukup banyak contoh dosa, kedurhakaan dan 

pelanggaran terhadap hak-hak Allah, seperti 

meninggalkan sebagian perintah, mengerjakan sebagian 

                                                           
28

 Q.S Luqman (31) ayat 33 
29

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, op.cit. H. 415 
30

 Q.S Abasa (80) ayat 34-37 
31

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya op. cit. H. 586 
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yang dilarang, minum khamr, mendengarkan hal-hal yang 

tidak pantas, menyiksa binatang, menyiksa diri sendiri, 

memboroskan harta, membuat tatto, menyambung rambut, 

mencabuti alis, mengikir gigi, merubah bentuk fisik 

karena alasan keindahan yang sebenarnya tidak terlalu 

dibutuhkan, laki-laki yang menyerupai wanita atau 

kebalikannya dan lain sebagainya. Taubat dari semua ini 

ialah dengan cara menyesalinya, membebaskan diri 

darinya dan bertekad untuk membenahi diri.
32

 

b. Tidak Langsung  

Taubat dalam hubungannya dengan manusia 

termasuk taubat yang tidak langsung, maka syarat 

taubatnya di samping tiga syarat sebagaimana telah 

dikemukan di atas, maka ditambah syarat keempat yaitu: 

tindak penyelesaian terhadap orang yang bersangkutan.
33

 

Diantara benuk taubat secara tidak langsung adalah 

sebagai berikut: 

a. Al-'Afw (Maaf). 

Kata al-'afw terdapat dalam Al-Qur‟an surat Al-

Baqarah ayat 219 

                                                           
32

 Hamka, Pelajaran Agama Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1989, 

hlm. 389-393. 
33

 M.Yunan Nasution, op. cit, hlm. 51 
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34
  

Artinya “Mereka bertanya kepadamu tentang 

khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya 

terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat 

bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar 

dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu 

apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang 

lebih dari keperluan." Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 

kamu berfikir,  (QS Al Baqarah (2): 219). 
35

 

 

Yang berlebih seharusnya diberikan agar keluar. 

Keduanya menjadikan sesuatu yang tadinya berada di 

dalam (dimiliki) menjadi tidak di dalam dan tidak dimiliki 

lagi. Akhirnya kata al-'afw berkembang maknanya 

menjadi keterhapusan: Memaafkan, berarti menghapus 

luka atau bekas-bekas luka yang ada di dalam hati.  

Membandingkan ayat-ayat yang berbicara tentang 

taubat dan maaf, ditemukan bahwa kebanyakan ayat 

tersebut didahului oleh usaha manusia untuk bertaubat. 

Sebaliknya, tujuh ayat yang menggunakan kata 'afa, dan 

                                                           
34

 Q.S al-Baqarah ayat 219 
35

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, op. cit. H. 35 
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berbicara tentang pemaafan semuanya dikemukakan tanpa 

adanya usaha terlebih dahulu dari orang yang bersalah. 

Ayat-ayat tersebut adalah:  

        

          

             

          

              

             

            

       
36

Artinya “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 

bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; 

mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun 

adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 

bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 

karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 

ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah 

mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan 

Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga 

terang bagimu benang putih dari benang hitam, 

Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu 

sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu 

                                                           
36

 Q.S Al-Baqarah ayat 187 
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campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam 

mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah 

kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 

supaya mereka bertakwa. (QS Al-Baqarah (2): 

187).
37

         

       

Artinya “Semoga Allah mema'afkanmu. mengapa 

kamu memberi izin kepada mereka (untuk tidak 

pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-

orang yang benar (dalam keuzurannya) dan 

sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta? 

(QS Al-Taubah (9): 43).
39

 

              

     
40

Artinya “Dan Balasan suatu kejahatan adalah 

kejahatan yang serupa, Maka barang siapa 

memaafkan dan berbuat baik Maka pahalanya atas 

(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak 

menyukai orang-orang yang zalim. (QS Al-Syura 

(42): 40).
41

 

 

 Dalam firman-Nya pada surat Ali-Imran ayat 152 

dan 155, juga Al-Maidah ayat 95 dan 101. Ternyata tidak 

                                                           
37

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya,op. cit.  H.30 
38

 Q.S At-Taubah ayat 43 
39

Al-Qur‟an dan Terjemahnya, op. cit. H.195 
40

 Q.S Al-Syura ayat 40 
41

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, op. cit. H.488 



46 

 

ditemukan satu ayat pun yang menganjurkan agar 

meminta maaf, tetapi yang ada adalah perintah untuk 

memberi maaf. Hendaklah mereka memberi maaf dan 

melapangkan dada. Tidakkah kamu ingin diampuni oleh 

Allah? (QS Al-Nur [24]: 22).  

Kesan yang disampaikan oleh ayat-ayat ini adalah 

anjuran untuk tidak menanti permohonan maaf dari orang 

yang bersalah, melainkan hendaknya memberi maaf 

sebelum diminta. Mereka yang enggan memberi maaf 

pada hakikatnya enggan memperoleh pengampunan dari 

Allah Swt. Tidak ada alasan untuk berkata, "Tiada maaf 

bagimu", karena segalanya telah dijamin dan ditanggung 

oleh Allah Swt. Perlu dicatat pula, bahwa pemaafan yang 

dimaksud bukan hanya menyangkut dosa atau kesalahan 

kecil, tetapi juga untuk dosa dan kesalahan-kesalahan 

besar. Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 51-52, berbicara 

tentang pemaafan Allah bagi umat Nabi Musa a.s. yang 

mempertuhankan lembu:  

               

          

   
42
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami berjanji 

kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah empat puluh 

hari, lalu kamu menjadikan anak lembu (yang dibuat dari 

emas) untuk disembah sepeninggalnya, dan kamu adalah 

orang-orang yang zaLim. Kemudian sesudah itu Kami 

maafkan kesalahanmu, agar kamu bersyukur (QS Al-

Baqarah (2): 51 -52). 
43

 

 

b. Takfir. 

Untuk menutup dosa dengan pekerjaan tertentu, Al-

Qur‟an juga menggunakan istilah TaIkfir. Kata ini, 

terambil dari kata kaffara yang berarti menutup. Al-

Qur‟an menggunakan kata kaffara dengan berbagai 

bentuknya sebanyak 14 kali (kecuali kaffarat), pelakunya 

adalah Allah SWT. Yang empat kali itu selalu 

digandengkan dengan syarat melakukan amal-amal saleh, 

atau upaya meninggalkan dosa-dosa besar. Misalnya 

firman Allah:  

         

      
44

 

Artinya “Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di 

antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, 

niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-

dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat 

yang mulia (surga).  (QS-Al-Nisa : 31) 
45
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Setiap manusia memiliki dosa baik dosa besar 

maupun kecil, dan manusia yang baik bukanlah yang tak 

pernah bersalah, namun manusia yang baik adalah yang 

ketika melakukan kesalahan ia tidak mengulangi untuk 

kedua kalinya. Mengantisipasi keadaan yang demikian 

Allah SWT memberi jalan untuk meminimalisir dosa 

melalui taubat. Untuk itu taubat merupakan keharusan 

bagi setiap manusia yang menyadari bahwa hidup ini 

bersifat fana, dan tidak bisa lepas dari 

pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT.  

3. Macam-Macam Taubat 

1. Wajib  

Taubat yang wajib adalah taubat dari meninggalkan 

perintah atau meninggalkan larangan. Taubat jenis ini 

wajib dilaksanakan bagi semua orang mukallaf 

sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah SWT 

dalam kitab-Nya, dan yang melalui lidah para  utusan-

Nya. 

2. Dianjurkan (Sunnah) 

Sedangkan taubat yang dianjurkan adalah taubat 

yang dilakukan karena meninggalkan perkara-perkara 

yang dianjurkan (sunah) atau mengerjakan perkara- 

perkara yang tidak disenangi (makruh). Barang siapa yang 

melakukan taubat jenis pertama, maka ia termasuk 

diantara orang-orang yang baik dan barang siapa yang 
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melakukan taubat jenis yang kedua maka ia merupakn 

bagian dari orang-orang yang paling dulu masuk surga 

lagi didekatkan (kepada Allah) 

Dan barang siapa yang tidak mengerjakan taubat 

jenis pertama, maka ia termasuk orang-orang yang 

dzalim, adakalanya ia termasuk orang-orang kafir, dan 

adakalanya ia termasuk orang-orang fasik (pendosa). 
46

 

Allah SWT Berfirman: 

              

           

              47
 

Artinya: “…dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu 

golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. 

Dan alangkah sengsaranya golongan kiri .dan orang-

orang yang paling dahulu masuk surga adalah orang –

orang yang  didekatkan kepada Allah berada dalam surge 

kenikmatan,”(Al- Waqi‟ah:7-11).
48

 

 

Allah SWT berfirman:
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49

“Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk 

orang yang didekatkan (kepada Allah), maka dia 

memperoleh ketentraman dan rizqi serta surge 

kenikmatan. Dan adapun jika ia termasuk golongan 

kanan, maka keselamatan bagimu karena kamu dari 

golongan kanan. Dan adapun jika dia termasuk golongan 

orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat 

hidangan air yang mendidih dan dibakar didalam neraka. 

(Al-Waqi‟ah: 88-94)
50

 

 

Allah SWT berfirman 

             

        
58

Artinya “……lalu diantara mereka ada yang 

menganiaya diri mereka sendiri. Diantara mereka ada yang 

pertengahan dan diantara mereka ada pula yang lebih dahulu 

berbuat kebaikan
52

 dengan izin Allah,” (Fathir; 32)
53

 

Allah SWT berfirman 
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Artinya “Sesungguhnya Kami telah menunjukinya 

jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang 

kafir. Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang 

kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala-nyala. 

Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum 

dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air 

kafur
55

, (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya 

hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat 

mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. (Q.S Al-Insaan(76) : 

3-6)
56

 

 

B. SYARAT-SYARAT DAN CARA BERTAUBAT 

1. Syarat-syarat taubat 

 Taubat adalah tindakan yang wajib dilakukan atas 

setiap dosa. Jika pelanggaran itu berkaitan antara seorang 

hamba dengan Allah Ta‟ala dan tidak berkaitan dengan hak-

hak orang lain. Maka syarat-syarat yang harus dipenuhi adalah  

a. Hendaknya ia harus menghentikan perbuatan maksiat itu;  

b. Harus menyesali karena pernah melakukannya,  
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 Kafur ialah nama suatu mata air di surga yang airnya putih dan 

baunya sedap serta enak sekali rasanya. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S An-Nur : 31 

                        57 

Artinya: dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, 

Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 

(Q.S An-Nur : 31)
58

 

 

Makna tobat secara definitif adalah seseorang 

mustahil menjadi menyesal yang sungguh-sungguh 

selama orang masih menetapi dosa atau berbuat dosa yang 

sejenisnya, sebab itulah penyesalan merupakan syarat 

utama untuk bertobat. Sedangkan dalil dari hadits Nabi 

yang artinya : "Seorang yang tobat dari dosa seperti orang 

yang tidak punya dosa, dan jika Allah mencintai seorang 

hamba pasti dosa tidak akan membahayakannya". (HR. 

Ibnu Mas'ud dan dikeluarkan oleh Ibnu Majjah).  

c. Bertekad tidak mengulangi lagi untuk selama-lamanya.   

Apabila kurang salah satu dari ketiganya, maka 

tidak sahlah taubatnya. Apabila maksiat (pelanggaran) itu 

berkaitan dengan hak orang lain, maka syaratnya terdiri 

dari empat perkara. Yaitu ketiga syarat di atas, ditambah 

hendaknya ia menyelesaikan hak kpd yang bersangkutan.  

Apabila itu berupa uang atau barang, maka ia 

dikembalikan kepadanya. Apabila berupa tuduhan dan 

sejenisnya, maka harus diperbaiki atau dengan memohon 
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maaf kepadanya. Apabila berupa gunjingan, maka ia 

harus meminta penghalalan darinya. Ia pun harus 

bertaubat atas segala dosa-dosa tersebut. Apabila ia hanya 

bertaubat terhadap sebagian pelanggaran saja, maka 

taubatnya sah (menurut para ahli), tetapi hanya terbatas 

pada dosa-dosa itu saja, dan ia masih harus menanggung 

dosa sisanya (yang belum bertaubat)59  

Telah dinyatakan bahwa tidaklah bernama Iman 

kalau tidak disertai dengan amal. Demikian pun tidak pula 

mungkin ada amal, yang sebenar-benar amal, kalau tidak 

timbul dari Iman. Banyak kelihatan orang berbuat baik, 

padahal dia tidak beriman. Dia beramal, padahal tidak dari 

sumber telaga Iman. Dengan tegas Tuhan menyatakan 

bahwasanya orang yang mempersekutukan Tuhan dengan 

yang lain, percumalah amalnya. Tenaga sudah habis, 

dirinya sudah payah, padahal amal tidak diterima Tuhan.

              
60

 

Artinya: "Dan jikalau mereka mempersekutukan 

Tuhan, sesungguhnya percumalah apa jua pun yang 

mereka amalkan." (Al-An 'am; S. 6:88).
61
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Jangankan orang lain, sedangkan Nabi Muhammad 

s.a.w. sendiri pun, ataupun Nabi-nabi dan Rasul yang 

sebelumnya, jika dia mempersyerikatkan Allah dengan 

yang lain, amalnya pun tertolak dan percuma juga. Tentu 

saja Iman yang baik menimbulkan amal yang baik. Amal 

yang baik tidak akan ada kalau tidak ada pohonnya, yaitu 

Iman yang baik. Demikianlah sangat halusnya bekas 

Tauhid itu di dalam hati seorang Mu'min. Itu pula 

sebabnya maka seluruh kebajikan yang dikerjakan itu, 

bagi seorang Mu'min, tempatnya bertanggung jawab 

hanyalah semata-mata kepada Tuhan. Beramal dan 

berbuat baik yang hanya semata-mata mengambil muka 

kepada masyarakat, mengharap puji sanjung masyarakat 

disebut riya, dan riya disebut syirik yang amat halus. 
62

 

Berbudi yang baik dan bergaul yang baik termasuk 

amal. Di sinilah perbedaan akhlak Islam dengan ethika 

pergaulan hidup biasa. Dalam aturan ethika pergaulan 

hidup, asal seseorang berbuat baik kepada masyarakat, 

walaupun Jiwanya sendiri runtuh karena kehilangan 

kepercayaan kepada Tuhan, tidak akan ada yang 

mengoreksinya lagi. Orang yang beramal karena 

mengharapkan puji sanjung manusia, selamanya tidaklah 

akan merasa kepuasan di dalam hidup, karena tidak akan 

ada penghargaan yang baik dari masyarakat. Tidaklah 
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akan terobat hati berbuat baik, kalau hanya penghargaan 

masyarakat yang kita minta di dalam beramal. 

Suatu amal yang tidak timbul dari Iman pada 

hakikatnya adalah menipu diri sendiri. Mengerjakan 

kebaikan tidak dari hati, artinya ialah berdusta. Maka 

kalau sekiranya suatu masyarakat menegakkan kebaikan 

tidak dari Iman, tidaklah akan sampai kepada akhirnya, 

bahkan akan terlantar ditengah jalan, karena tidak ada 

semangat suci yang mendorong. Maka banyak juga 

terdapat suatu amal yang pada lahirnya kebajikan, pada 

batinnya adalah racun. Seumpama suatu masyarakat yang 

ingin memecahkan persatuan di negeri Madinah seketika 

Islam baru berdiri. Mereka mendirikan mesjid dlirar untuk 

menandingi mesjid yang sah. Siapa yang akan 

mengatakan bahwa mendirikan sebuah mesjid tidak baik? 

Siapa yang mengatakan bahwa itu bukan amal? Tetapi 

pendirian mesjid itu dipandang suatu kejahatan! Karena 

maksud yang tersimpan di dalamnya nyata hendak 

memecahkan persatuan kaum Muslimin. Sebab itu maka 

mesjid dliraritu diperintahkan Nabi meruntuhkan. Sebab 

itu bertambah jelaslah perlunya kita memelihara 

kesuburan Iman dada kepada Tuhan, karena di atasnya 

akan kita dirikan amal yang saleh. Amal yang saleh itu di 

sisi Tuhan berbeda nilainya dengan di sisi manusia. 

Seorang miskin yang membagi nasinya sepiring untuk 
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temannya yang lapar, lebih tinggi harganya daripada 

seorang kaya menyimpan uang bermiliun, yang 

mengantarkan minyak tanah satu kaleng dalam bulan 

puasa untuk sebuah langgar, sebagai hadiah untuk orang 

yang mengaji Qur'an dan sembahyang tarawih 
63

 

2. Rukun-rukun taubat 

Abu Zakaria Muhyiddin Yahya An-Nawawi 

menerangkan, bahwa taubat itu hendaknya dilakukan 

dengan mengerjakan rukun-rukun taubat yang terdiri dari  

a. Berhenti dari maksiat.  

b. Menyesal atas dosa-dosa yang telah dikerjakan.  

c. Berjanji dengan sungguh-sungguh untuk tidak 

mengulangi berbuat dosa.  

d. Dalam hal dosa kepada orang lain, hendaklah ditambah 

dengan menyelesaikan persoalan dengan orang lain yang 

bersangkutan.  

Umpamanya seseorang pernah berbuat zalim kepada 

orang lain dengan lisan (menyakiti hati) atau dengan anggota 

tubuhnya (menyakiti fisik), hendaklah ia minta kehalalan atas 

kezalimannya itu kepada orang yang bersangkutan. Jika sudah 

memperoleh kehalalannya, sudah cukuplah itu sebagai 

tebusannya. Tetapi yang menyulitkan ialah, apabila orang 

yang dizalimi itu sudah meninggal dunia, atau ia sedang tidak 

ada, atau karena satu dan lain hal sehingga sukar meminta 
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kehalalannya, maka dalam keadaan yang demikian selesailah 

sudah urusannya dan tentu saja tidak dapat disusuli melainkan 

dengan memperbanyak amalan shalihnya atau perbuatan 

baiknya.  

Kemudian seorang yang berbuat dosa yang erat 

hubungannya dengan kekayaan yang diperolehnya, seperti 

ghasab (mengambil atau meminjam tanpa izin pemiliknya), 

penipuan dalam jual beli, mengurangi upah dari yang 

seharusnya di berikan atau makan uang upah itu, korupsi, 

mencuri dan lain sebagainya, maka orang itu harus meneliti 

baik-baik harta bendanya, untuk memisahkan mana harta 

bendanya yang halal dan mana pula yang haram. 

Kekayaannya yang haram hendaklah segera dimintakan 

kehalalannya kepada pemiliknya atau mengembalikannya 

kepada pemiliknya, dan kalau pemiliknya sudah tiada, 

hendaklah meneruskannya kepada para ahli warisnya.  

Sekiranya tidak dapat diketahui siapa yang menjadi 

pemiliknya, hendaklah harta benda (yang haram tadi) 

disedekahkan untuk kepentingan masyarakat umum. Dan 

sekiranya harta benda sudah bercampur demikian rupa antara 

yang halal dan yang haram, baiklah untuk mudahnya 
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diperkirakan saja berapa jumlah yang haram itu dan inilah 

yang harus disedekahkan untuk kepentingan umum.
64

 

3. Cara bertaubat 

Al-Quraizhiy sebagaimana yang dinukil oleh Hamka, 

mengatakan bahwa untuk memenuhi perlengkapan Taubat 

Nashuha adalah dengan empat cara,  

a. Memohon ampunan dengan lidah 

b. Berhenti dari dosa itu dengan badan 

c. Berjanji dengan diri sendiri tidak akan mengulangi lagi 

d. Menjauhkan diri dari teman-teman yang hanya akan 

membawa terperosok kepada yang buruk saja. 
65

 

Orang yang berdosa, wajib berusaha memperbaiki diri 

dan berjuang menghilangkan dosanya. Orang yang 

membiarkan dirinya basah kuyub tenggelam dalam noda dosa, 

adalah tanda orang itu buruk akhlaqnya. Agama Islam 

mengajarkan, bahwa dosa dapat dihilangkan dengan dua jalan 

yang harus dikerjakan semuanya, yaitu:  

1) Dengan bertaubat kepada Allah, yaitu dengan berusaha 

secara khusus untuk menghilangkan sesuatu dosa. 

2) Dengan beribadah kepada Allah seperti shalat, puasa dan 

amal-amal baik lainnya, sebab salah satu diantara  fungsi 

ibadah dalam Islam ialah menghapuskan dosa.  
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Misalnya ibadah shalat lima waktu. Shalat adalah 

besar peranannya dalam menghapuskan dosa. Nabi 

bersabda: 

Artinya: telah menceritakan kepadaku Zuhair bin 

Hars, al-walid bin Muslim, dia berkata,”saya 

mendengarkan al-Auza‟I berkata “telah menceritakan 

kepadaku Al-Walid bin Hisyam Al-Mu‟aithi, telah 

menceritakan kepadaku Ma‟dan bin Abi Thalhah Al-

Ya‟mari, dia berkata; “saya bertemu tsaubah (budak 

rasulullah) kemudian saya berkata; “ceritakanlah 

kepadaku dengan amal yang apabila saya 

melakukannya Allah akan memasukanku kedalam 

surge karena amal itu, lalu dia berkata; “amal apa 

yang paling disukai Allah, lalu dia diam, kemudian 

saya bertanya lagi kepada dia, dan dia diam, saya 

bertanya lagi yang ketiga kalinya, lalu dia berkata, 

“saya pernah bertanya hal itu kepada Rasulullah 

SAW, kemudian beliau bersabda; "Wajib bagimu 

memperbanyak sujud (shalat), karena sesungguhnya 
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setiap kamu bersujud satu kali kepada Allah, Allah 

menininggikan kamu satu derajat dan menghapuskan 

kesalahanmu satu kesalahan" (Riwayat Muslim).  

 

Contoh yang lain umpamanya ibadah haji. Seperti 

halnya shalat, ibadah haji juga besar manfaatnya dalam 

menghapuskan dosa. 

 

 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku sulaiman bin 

harb, syu‟bah, dari Mansur, saya mendengar abu 

hazm, dari abu hurairah ra berkata, rasulullah saw 

bersabda:"Siapa berhaji ke Baitullah lalu tiada 

berbuat cabul dan tiada berbuat fasik, maka 

keluarlah dia dari semua noda dosanya sebagaimana 

pada hari dia dilahirkan oleh ibunya" {Riwayat 

Bukhari }.  

 

Dalam hal cara menghilangkan dosa ini, Islam tidak 

mengenal sistem penebusan dosa ala Agama Masehi. 

Dalam Agama Masehi dikatakan, bahwa tiap manusia 

lahir dengan membawa dosa waris yang diwariskan oleh 

kakek Adam secara turun-temurun. Dosa waris ini hanya 

dapat dihilangkan dengan jalan Yesus mengorbankan 
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dirinya untuk disalib di tiang salib sebagai penebusan 

dosa bagi ummat manusia. Dengan percaya kepada 

penyaliban Yesus inilah dosa waris seseorang dapat 

diampuni oleh Tuhan.  

Dalam Islam, penebusan dosa begini tidak ada, 

sebab tiap-tiap orang secara langsung dapat berhubungan 

sendiri dengan Tuhan untuk menyelesaikan dosa-dosanya. 

Penyaliban Yesus pun, suatu hal yang tidak pernah terjadi 

(An-Nisa' 157). Demikian juga, apa yang bernama dosa 

waris, suatu hal yang tidak pernah ada. 

 Memang betul, mula-mula Adam berdosa kepada 

Tuhan karena makan buah larangan (syajaratul-khuld), 

tetapi sesudah itu ia bertaubat dan diterima taubatnya oleh 

Tuhan (Al-A'raf 23). Dan diterangkan oleh Rasulullah, 

bahwa: 
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Artinya: "Orang yang bertaubat dari dosanya, sama 

dengan orang yang tidak mempunyai dosa "{Hadis 

riwayat Ibnu Majah).  

 

Karena itu tidak ada lagi dosa yang dapat 

diwariskan oleh Adam kepada anak cucunya, dan karena 

itu pula dalam Islam, setiap bayi yang lahir, lahir atas 

dasar suci. Dosa adalah peristiwa mendatang, yaitu tatkala 
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bayi tersebut telah menjadi dewasa dan melakukan 

pelanggaran terhadap sesuatu ajaran Tuhan. 

"Mewariskan" dosa kepada orang lain pun, tidak ada 

dalam ajaran Islam, sebab firman Allah telah 

menggariskan: 

             
69
  

Artinya: "Dan bahwasanya seorang manusia tiada 

memperoleh kecuali apa yang telah diusahakannya" {An-

Najm (53): 39). 
70

 

 

C. Keutamaan Dan Hikmah Taubat 

1. Keutamaan Taubat 

Taubat mendapat perhatian yang sangat besar dalam 

Al-Qur'an, sebagaimana yang tertuang di berbagai ayat dari 

surat Makkiyah maupun Madaniyah. Di antaranya yang 

paling jelas dan nyata adalah dalam Q.S At-Tahrim (66) ayat 

8 : 
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78

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, 

bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuhaa 

(taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan 

Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan 

memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak 

menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang 

bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di 

hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil 

mereka mengatakan: "Ya Rabb Kami, 

sempurnakanlah bagi Kami cahaya Kami dan 

ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 

atas segala sesuatu." (Q.S At-Tarim (66): 8)
72

 

 

Ayat di atas sekaligus merupakan seruan Ilahy 

terakhir di dalam Al-Qur'an yang ditujukan kepada orang-

orang Mukmin. Dia memerintahkan agar mereka bertaubat 

kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya dan 

semurni-murninya, tulus dan benar. Dasar hukum perintah 

dari Allah yang termuat di dalam Al-Qur'an menunjukkan 

kepada wajib, selagi tidak ada hal lain yang mengalihkannya 

dari dasar ini. Sementara dalam masalah ini tidak ada yang 

mengalihkannya. Yang demikian ini diharapkan agar mereka 

mengharapkan dua tujuan yang fundamental, yang setiap 

orang Mukmin berusaha untuk meraihnya, yaitu: pertama, 

                                                           
71

 Q.S At-Tahrim ayat 8 
72
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Penghapusan kesalahan-kesalahan; dan kedua, masuk ke 

surga.
73

 

Ayat lain yang disebutkan dalam Al-Qur'an 

sehubungan dengan taubat adalah firman-Nya, 

                  
74

Artinya: …"Dan, bertaubatlah kamu sekalian kepada 

Allah, hai orang-orang yang beriman, supaya kalian 

beruntung." (An-Nur, (24): 31).
75

 

 

Di dalam ayat ini Allah memerintahkan agar semua 

orang mukmin mau bertaubat dan tidak ada pengecualian 

bagi siapa pun di antara mereka, seperti apa pun tingkat 

istiqamahnya, seperti apa pun derajatnya sebagai orang yang 

bertakwa. Siapa pun perlu bertaubat. Di antara orang 

mukmin ada yang bertaubat dari dosa besar, karena dia 

merasa tersiksa dengan dosa yang dilakukannya dan dia 

bukan orang yang terlindung dari dosa (ma'shum). Di antara 

mereka ada yang bertaubat dari dosa-dosa kecil yang 

diharamkan, dan jarang sekali orang yang selamat dari dosa-

dosa kecil ini. Di antara mereka ada yang bertaubat dari 

syubhat. Sementara siapa yang menjauhi syubhat, berarti 

telah menyelamatkan agama dan kehormatan dirinya. Di 

antara mereka ada yang bertaubat dari hal-hal yang 
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dimakruhkan. Di antara mereka ada yang bertaubat dari 

kelalaian yang selalu menghantui hati. Di antara mereka ada 

yang bertaubat dari kondisinya yang senantiasa di bawah dan 

tak pernah naik ke tingkatan yang lebih tinggi lagi.  

Al-Ghazaly menjelaskan, bahwa taubat itu 

mendatangkan dua buah:  

a. Penghapusan kesalahan, sehingga pelakunya menjadi 

seperti orang yang tidak mempunyai dosa.  

b. Memperoleh derajat yang menjadikannya kekasih 

Allah.
76

 

Ada beberapa tingkatan penghapusan, ada yang 

menghapus akar dosa secara keseluruhan dan ada yang hanya 

meringankan saja. Semua tergantung dari bobot taubat. 

Istighfar harus dilakukan dengan sepenuh hati dan 

melakukan berbagai macam kebaikan, sekalipun mungkin 

belum bisa lepas sama sekali dari kesalahan. Yang demikian 

ini tetap akan memberikan manfaat, dan jangan mempunyai 

anggapan bahwa keberadaan taubat semacam ini sama 

dengan tidak ada taubat. Orang yang memiliki hati tentu tahu 

bahwa firman Allah, "Barangsiapa yang mengerjakan 

kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya", adalah benar.Walaupun kebaikan itu hanya 

seberat dzarrah (atom), tentu ia akan membawa pengaruh, 
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sebagaimana sehelai rambut yang berpengaruh terhadap 

timbangan. Taruhlah bahwa sehelai rambut belum 

berpengaruh apa-apa, tapi helai rambut kedua tentu akan 

berpengaruh. Jangan katakan bahwa timbangan tidak bisa 

menjadi berat karena dibebani sekian banyak dzarrah. 

Timbangan kebaikan bisa menjadi berat karena dzarrah-

dzarrah kebaikan, hingga membuat timbangan keburukan 

menjadi lebih ringan. Janganlah meremehkan dzarrah-

dzarrah ketaatan, lalu tidak mau mengerjakannya, sementara 

dzarrah-dzarrah kedurhakaan tidak dijauhi, seperti wanita 

bodoh yang tidak mau menenun, karena dia hanya bisa 

membuat satu helai benang. Dia berkata, "Apa yang bisa 

diperbuat dengan sehelai benang? Mana mungkin ia 

dijadikan selembar kain?" Dia tidak sadar bahwa selembar 

kain itu terbuat dari sehelai benang demi sehelai benang, 

bahwa fisik alam yang luas membentang ini terhimpun dari 

dzarrah demi dzarrah. Istighfar dan ketundukan sebatas di 

dalam hati merupakan kebaikan, dan Allah tidak akan 

menyia-nyiakannya sama sekali.  

Bahkan dapat di katakan, bahwa istighfar hanya di 

lisan merupakan kebaikan. Sebab gerakan lisan dengan 

istighfar lebih baik daripada gerakan lisan untuk ghibah atau 

omong kosong. Bahkan gerakan lisan itu lebih baik daripada 

diam, sehingga dengan begitu terlihat kelebihannya daripada 
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diam tidak untuk istighfar. Memang bisa dikatakan 

kekurangan jika dibandingkan dengan amal hati.
77

 

Di antara buah yang nyata dari taubat ialah 

efektifitasnya untuk memperbarui iman orang yang bertaubat 

dan memperbaikinya setelah dia mengerjakan kesalahan. 

Dosa dan kedurhakaan-kedurhakaan yang dilakukan orang 

muslim menodai imannya dan menciptakan luka, besar 

maupun kecil, tergantung dari besar kecilnya, banyak dan 

sedikitnya dosa yang dilakukan serta seberapa jauh pengaruh 

yang diakibatkannya terhadap jiwa. Kedurhakaan yang selalu 

diingat-ingat pelakunya dan yang manisnya masih 

menyisakan kenangan di dalam hatinya, dan bahkan dia 

berandai-andai untuk dapat menikmatinya lagi, berbeda 

dengan kedurhakaan yang disesali pelakunya dan menggugah 

rasa duka saat mengingatnya.
78

 

2. Hikmah Taubat  

Apabila semua rukun dan syarat-syarat taubat yang 

semurni-murninya dipenuhi, maka di sana ada buah-buah 

ranum yang bisa dipetik bertaubat dalam kehidupannya di 

dunia, dan ada pula pahala yang kekal di akhirat.
79
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Jadi taubat itu mendatangkan hasil di dunia akhirat, 

rohani dan materi, akhlak dan amal, individual dan sosial 

inilah di antara buah-buah itu. 

a. Penghapusan Keburukan dan Masuk Surga.  

Buah yang paling penting adalah mendapatkan 

ampunan ke surga, seperti yang dijanjikan Allah kepada 

hamba-hamba-Nya, yang di sana terdapat berbagai hal 

yang tidak pernah didengar telinga dan terlintas di dalam 

benak manusia. Firman Allah, 

               

      
10

Artinya: "Seorangpun tidak mengetahui apa yang 

disembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-

macam nikmat) yang menyedapkan mata sebagai 

balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan 

(As-Sajdah: (32) 17).
81

 

 

Allah telah memerintahkan di dalam Kitab-Nya 

agar bersegera memohon ampunan kepada Allah, 

memohon surga yang luasnya seluas langit dan bumi serta 

disediakan bagi orang-orang yang bertakwa. Ada 

penjelasan yang disampaikan kepada kita, bahwa orang-

orang yang bertakwa ini bukan para malaikat yang suci 

dan para nabi yang ma'shum, tapi mereka adalah manusia 
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makhluk Allah, yang bisa berbuat benar dan berbuat 

salah, yang bisa taat dan bisa durhaka, yang bisa lurus dan 

bisa menyimpang. Perbedaan diri mereka dan yang lain, 

bahwa mereka bukanlah orang-orang yang terus-menerus 

berkutat dalam kesalahan-kesalahan, pergi menghampiri 

kedurhakaan dan tidak kembali lagi, tetapi begitu cepat 

mereka menghampiri pintu Allah, berdiri di ambangnya, 

mengharap keridhaan-Nya, memohon ampunan dan 

rahmat-Nya. 

              

              

              

            

                   

             

           

Artinya: "Dan, bersegeralah kalian kepada ampunan 

dari Rabb kalian dan kepada surga yang luasnya 

seluas langit dan bumi, yang disediakan untuk orang-

orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang 
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menafkahkan (hartanya), beak di waktu lapang 

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan 

juga orang-orang yang apabila mengerjakan 

perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 

ingat Allah lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 

mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 

selain daripada Allah ? Dan mereka tidak 

meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 

mengetahui. " (Ali Imran: (3) 133-135).
83

 

 

Allah mensifati mereka sebagai orang-orang yang 

siap bekorban dan sabar saat mereka bershadaqah, baik 

dalam keadaan lapang maupun dalam keadaan sempit, 

dalam keadaan kaya maupun dalam keadaan miskin. 

Allah juga mensifati mereka sebagai orang-orang yang 

mampu menguasai diri saat marah, bahkan mereka 

mampu menahan amarah dan suka memaafkan orang lain. 

Kemudian Allah menjelaskan, jika suatu kali mereka 

menjadi lemah, lalu melakukan dosa besar dan berbuat 

keji atau melakukan dosa kecil, yang diistilahkan Al-

Qur'an dengan menganiaya diri sendiri, maka mereka 

mengingat Allah dan memohon ampunan kepada-Nya.
84
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, 

bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni-

murniinya, mudah-mudahan Rabb kalian akan 

menghapus kesalahan-kesalahan kalian dan memasukkan 

kalian ke dalam surga yang di bawahnya mengalir 

sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan 

Nabi dan orang-orang yang beriman bersama dengan 

dia, sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di 

sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan, 

'Wahai Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya 

kami dan ampunilah kami, sesungguhnya Engkau 

Mahakuasa atas segala sesuatu'." (At- Tahrim: (66) 8).
86

 

 

b. Memperbarui Iman  

Di antara buah yang nyata dari taubat ialah 

efektifitasnya untuk memperbarui iman orang yang 

bertaubat dan memperbaikinya setelah dia mengerjakan 
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86
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kesalahan. Dosa dan kedurhakaan-kedurhakaan yang 

dilakukan orang muslim menodai imannya dan 

menciptakan luka, besar maupun kecil, tergantung dari 

besar kecilnya, banyak dan sedikitnya dosa yang 

dilakukan serta seberapa jauh pengaruh yang 

diakibatkannya terhadap jiwa. Kedurhakaan yang selalu 

diingat-ingat pelakunya dan yang manisnya masih 

menyisakan kenangan di dalam hatinya, dan bahkan dia 

berandai-andai untuk dapat menikmatinya lagi, berbeda 

dengan kedurhakaan yang disesali pelakunya dan 

menggugah rasa duka saat mengingatnya.
87

 

D. Macam-Macam Dosa Yang Mengharuskan Untuk Taubat 

Dosa besar ialah setiap dosa yang diancam oleh Allah 

mendapatkan balasan siksaan neraka. Demikian dikatakan oleh 

seorang ulama dari kalangan golongan Ulama Salaf. Bertolak dari 

pengertian ini, maka yang disebut dosa kecil adalah kebalikan 

dari itu, yaitu dosa-dosa yang tidak membawa sangsi siksaan 

neraka. Para sahabat dan Tabiin berbeda-beda pendapatnya 

mengenai hal ini. Menurut pendapat yang dapat dijadikan 

pedoman ialah, bahwa dosa besar itu ada 17 macam, yang 

kesemuanya dapat diketahui uraiannya dari berbagai Hadis Nabi 

SAW.
88
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Tujuh belas macam dosa besar itu empat macam terletak di 

hati, yaitu:  

1. Menyekutukan Allah SWT dengan sesuatu.  

2. Berbuat maksiat yang terus menerus.  

3. Putus asa mengharapkan rahmat dari Allah.  

4. Merasa aman dari ancaman siksaan dari Allah.  

Empat macam lagi terletak dilisan yaitu:  

5. Penyaksian dusta dan bathil. (Menjadi saksi palsu, dengan 

memberikan keterangan yang dusta dan tidak benar). 

6. Menuduh berzina seseorang yang tidak berzina.  

7. Melakukan perbuatan sihir.  

8. Bersumpah palsu, yaitu bersumpah membenarkan sesuatu 

yang sebenarnya salah, atau menyalahkan sesuatu yang 

sebetulnya benar.  

Tiga macam terletak di perut yaitu:  

9. Minum minuman yang memabukkan (minuman keras).  

10. Makan harta benda anak yatim secara dzalim  

11. Makan harta riba, sedang ia sendiri mengetahui hal itu.  

12. Dua macam terletak pada kemaluan:  

13. Persetubuhan di luar nikah (zina).  

14. Persetubuhan antara sesama jenis (Liwath).  

15. Dua macam terletak pada kedua tangan:  

16. Membunuh seseorang tanpa haq.  

17. Mencuri. 
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Satu macam terletak pada kedua kaki yaitu: 

18. Melarikan diri dari medan perang, yaitu jika seorang muslim 

menghadapi dua orang kafir, atau 10 orang muslin 

menghadapi 20 orang kafir.  

Satu macam lagi terletak di seluruh badan:  

19. Durhaka atau berani kepada kedua orang tua.  

Di luar yang 17 macam ini, sebenarnya masih banyak lagi 

dosa besar lain, seperi: bunuh diri, takabbur, berjudi memutus 

silaturahmi, berkata atau berbuat dusta, meninggalkan shalat lima 

waktu, membatalkan puasa Ramadhan dengan tidak ada alasan 

yang dapat dibenarkan, curang dalam hal sukatan, timbangan atau 

ukuran, dan lain sebagainya. Menurut Adz-Dzahabi, sebagaimana 

yang dinukil oleh Yusuf Qardhawi bahwa, dosa besar itu ada 70 

(tujuh puluh) macam banyaknya Dosa kecil itu dapat juga 

berkembang dan berubah menjadi dosa besar dengan adanya 

berbagai sebab, yaitu:  

1. Apabila dosa kecil itu dikerjakan terus-menerus atau 

dikekalkan saja mengerjakannya tanpa ada hentinya. Karena 

itu ada yang mengatakan : "Bukan dosa kecil lagi jika 

dikekalkan mengerjakannya dan bukan dosa besar lagi jika 

dimohonkan ampunannya". 

2. Adanya anggapan kecil pada dosa yang dilakukannya. 

Dosa itu jika oleh yang melakukannya dianggap besar, 

maka di sisi Allah dianggap kecil, dan jika oleh yang 

mengerjakannya dipandang kecil maka di sisi Allah 
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dipandang besar. Sebabnya ialah karena anggapan besar 

itu timbul dari hati yang sebenarnya tidak suka 

melakukannya atau ingin menjauhinya.
89

  

Kalau akhirnya dosa itu dikerjakan juga, hal ini 

disebabkan misalnya karena hebatnya godaan dan lain 

sebagainya. Ketidak sukaan malakukan inilah yang 

menyebabkan dosa yang dikerjakan sangat sedikit 

meninggalkan bekas dalam hatinya. Sebaliknya jika dosa 

itu dianggap kecil oleh yang melakukannya, tidak lain 

sebabnya ialah karena hatinya amat condong 

melakukannya. Kecondongan inilah yang menyebabkan 

dosa yang dikerjakannya sangat membekas dalam hatinya. 

Selain itu, sikap memandang kecil akan dosa, mempunyai 

efek negatif. Orang menjadi tidak takut berbuat dosa dan 

kurang perduli terhadap dosa.  

3. Dosa kecil itu dikerjakan dengan senang hati dan merasa 

nikmat. Sebabnya ialah karena dosa yang dikerjakan 

dengan gembira dan ni‟mat, ia akan berbekas sangat 

mendalam dalam batin, bahkan juga akan menimbulkan 

kehitaman yang sangat pada kalbu. Tidak ada rasa 

penyesalan dan selalu ingin mengulanginya lagi. Perasaan 

berbahagia di dalam dosa, satu hal yang sangat buruk.  
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4. Dosa kecil itu dikerjakandengan perasaan aman dari 

kontrol/balasan Tuhan. Sebetulnya perbuatan apapun 

besar atau kecil tidak mungkin terlepas dari kontrol atau 

pengawasan Tuhan. Tuhan amat sangat teliti mengawasi 

segala sesuatu. Hanya orang yang bodoh/sesat yang 

merasa dirinya aman dari kontrol Tuhan itu. Kalaupun 

(tampaknya) aman dari balasan Tuhan, barangkali karena 

Tuhan memang menangguhkan balasan itu sebagai 

kemurkaan-Nya, agar dengan demikian makin banyak lagi 

dosa yang dikerjakan. Perasaan aman dari 

pengawasan/balasan Tuhan, menyebabkan seseorang 

krasan berkecimpung dalam noda dosa dan makin berani 

melakukannya. 

5. Dosa kecil itu diberitahukan atau diperlihatkan kepada 

orang lain. Adakalanya dosa tersebut dilakukan dengan 

tidak diketahui orang lain, tetapi kemudian diberitahukan 

kepada orang lain. Dan adakalanya pula waktu 

melakukannya memang di hadapan orang lain. Orang 

yang demikian telah melakukan dua macam pelanggaran. 

Sebenarnya dosa yang dikerjakannya menjadi rahasia 

dirinya sendiri, sebab hanya dia sendiri yang mengetahui. 

Tetapi tutup yang diberikan oleh Allah itu justru malah 

dibuangnya jauh-jauh dengan perbuatannya 

memberitahukan dosanya itu kepada orang lain yang 

semula tidak tahu.  
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Begitu juga dosa yang sebenarnya dapat dilakukan 

dengan diam-diam dengan tidak diketahui orang lain, 

mengapa dilakukan dimuka orang lain? Jadi 

pelanggarannya yang pertama, karena ia melakukan 

kemaksiatan itu, dan pelanggarannya yang kedua karena 

cara ia melakukan dosanya itu dapat menggerakkan 

keinginan buruk orang lain untuk menirunya. Dengan 

begitu, satu macam kemaksiatan tersebut mengandung 

dua macam pelanggaran sekaligus.  

6. Dosa kecil itu dilakukan oleh orang alim yang mempunyai 

banyak pengikut. Orang yang alim mempunyai pengaruh 

besar kepada para pengikutnya. Karena itu dosa yang 

dikerjakannya kemungkinan besar akan diikuti pula oleh 

para pengikutnya. Inilah yang menyebabkan dosa kecil 

tadi berubah menjadi dosa besar.
90
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